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ABSTRACT 
 

This art thesis entitled Lambangjiwa, Gendhing kethuk 4 kerep minggah 8: 
The Study of Working on Gender was prepared with the aim of explaining 
the study of Genderan Lambangjiwa Gendhing. The symbol of the soul is one 
of the Surakarta style gending repertoire. In this thesis, Lambangjiwa is 
presented with various innovations in working on the Surakarta-style 
karawitan tradition, including: mandheg and wiled rhythm ciblon. 

The study revealed in the thesis of this work of art is gendèran analysis 
which includes; pathet interpretation, céngkok and wiledan interpretations. In 
analyzing these problems, the theory of working and the concept of pathet 
is used. The theory of garap is related to the interpretation of cengkok and 
wiledan, while the concept of pathet is related to the interpretation of pathet 
in the gending. 

This artwork research is a qualitative research, therefore in collecting 
data using qualitative data collection methods. The approach method used 
to dissect the problems in this research is done by literature study, 
observation, and interviews. Observations were made by observing musical 
performances either directly or indirectly, while interviews were conducted 
with a number of musical artists and cultural observers. 

The results of the research obtained in the Lambangjiwa presentation 
found that in the process of working on the mandheg several results were 
obtained regarding the offer of new work. The new work on Lambangjiwa 
includes working on mandheg. From the experiments carried out, if it is 
presented in a different way of working on mandheg, the character and taste 
of the resulting Lambangjiwa is prenes. 
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ABSTRAK 

 

Skripsi karya seni yang berjudul Lambangjiwa, Gendhing kethuk 4 kerep  
minggah  8:  Kajian Garap  Gender  ini disusun dengan  tujuan untuk 
menjelaskan tentang kajian gendèran Lambangjiwa  Gendhing. Lambangjiwa 
merupakan salah satu repertoar gending gaya Surakarta.  Dalam skripsi 
karya seni ini Lambangjiwa disajikan dengan berbagai inovasi garap dalam 
tradisi karawitan gaya Surakarta, diantaranya adalah: mandheg dan garap 
ciblon irama wiled. 

Kajian yang diungkap dalam skripsi karya seni ini adalah analisis 
gendèran yang meliputi; tafsir pathet, tafsir céngkok dan wiledan. Dalam 
menganalisis permasalahan tersebut digunakan teori garap dan konsep pathet. Teori 
garap berkaitan dengan tafsir cengkok dan wiledan, sedangkan konsep pathet 
berkaitan dengan tafsir pathet dalam gending. 

Penelitian karya seni ini merupakan penelitian kualitatif, oleh karena 
itu dalam pengumpulan data menggunakan metode pengumpulan data 
kualitatif. Metode pendekatan yang digunakan untuk membedah 
permasalahan dalam penelitian ini dilakukan dengan studi pustaka, 
observasi, dan wawancara. Observasi dilakukan dengan mengamati 
pertunjukan karawitan baik secara langsung maupun tidak langsung, 
sedangkan wawancara dilakukan kepada sejumlah seniman karawitan 
dan budayawan. 

Hasil dari penelitian yang diperoleh dalam sajian Lambangjiwa 
ditemukan bahwa dalam proses garap mandheg tersebut diperoleh beberapa 
hasil tentang penawaran garap baru. Garap baru pada Lambangjiwa 
diantaranya  adalah garap mandheg. Dari eksperimen yang dilakukan, jika 
disajikan dalam garap mandheg yang berbeda, karakter dan rasa 
Lambangjiwa yang dihasilkan adalah prenès. 

 
Kata kunci: gending, garap gendér 
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